
Dinasti Politik di Indonesia dari Orde Lama hingga Reformasi

Description

Pendahuluan

Fenomena dinasti politik merujuk pada situasi ketika kekuasaan politik dijalankan oleh kelompok
keluarga tertentu, sehingga jabatan publik diwariskan atau didistribusikan di antara kerabat dekat[1][2].
Dalam sistem demokrasi yang ideal, seharusnya kompetensi dan meritokrasi menjadi dasar utama
rekrutmen pemimpin. Namun, di Indonesia praktik politik dinasti telah muncul sejak awal kemerdekaan
dan terus berkembang lintas generasi hingga masa kini[3][4]. Makalah ini akan membahas secara
mendalam tokoh-tokoh kunci, baik di tingkat nasional maupun daerah, yang membangun dinasti politik
pada tiga era penting: Orde Lama (1945–1966), Orde Baru (1966–1998), dan Era Reformasi
(1998–sekarang).

Setiap era memiliki konteks politik berbeda, namun benang merahnya adalah kecenderungan
penggunaan pengaruh keluarga untuk mempertahankan kekuasaan. Pada era Orde Lama, warisan
politik keluarga mulai tampak terutama melalui Trah Sukarno, keluarga Presiden pertama RI. Era Orde
Baru di bawah Presiden Soeharto menandai institusionalisasi nepotisme dan kolusi dalam
pemerintahan, termasuk melibatkan keluarga dan kroni dalam berbagai jabatan strategis[5][6].
Memasuki Era Reformasi, demokratisasi justru disertai maraknya dinasti politik di pusat dan daerah, di
mana banyak pejabat petahana mendorong kerabatnya menduduki jabatan eksekutif, legislatif,
maupun partai politik[7][8].

Pembahasan akan mencakup latar belakang keluarga para tokoh, strategi atau mekanisme yang
digunakan untuk membangun serta mempertahankan pengaruh politik, contoh posisi-posisi penting
yang dikuasai oleh anggota keluarga, serta analisis dampak sosial, ekonomi, dan politik dari
keberadaan dinasti tersebut terhadap kualitas demokrasi Indonesia. Kajian ini didukung oleh sumber
akademik, laporan investigatif, dan media nasional kredibel untuk memberikan pemahaman
komprehensif dan berimbang.

Era Orde Lama (1945–1966)
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Era Orde Lama ditandai oleh perjuangan konsolidasi negara pascakemerdekaan dan pergolakan politik
yang dipimpin Presiden Sukarno. Secara umum, praktik dinasti politik belum mengemuka secara
vulgar di masa ini, mengingat fokus utama adalah mempertahankan kemerdekaan dan mencari bentuk
pemerintahan yang stabil. Namun, benih-benih dinasti politik mulai tampak terutama melalui keluarga
Sukarno sendiri.

Sukarno dan Trah Keluarga dalam Politik

Ir. Sukarno berasal dari keluarga priyayi Jawa-Bali – ayahnya Raden Soekemi Sosrodihardjo adalah
seorang guru Jawa, sedangkan ibunya Ida Ayu Nyoman Rai berasal dari bangsawan Bali[9]. Latar
belakang keluarga yang berpendidikan dan terhormat memberikan Sukarno modal sosial sejak muda,
meskipun kepemimpinannya lebih ditentukan oleh kharisma pribadi dan perannya sebagai proklamator.
Sukarno menikah sebanyak sembilan kali dan memiliki banyak keturunan, yang kemudian hari banyak
terjun ke dunia politik[10][2]. Putra-putri Sukarno dari istri Fatmawati – seperti Megawati
Soekarnoputri, Rachmawati Soekarnoputri, Sukmawati Soekarnoputri, dan Guruh
Soekarnoputra – kelak menjadi tokoh politik terkemuka di Indonesia[2]. Misalnya, Megawati
Soekarnoputri menjabat Presiden RI kelima (2001–2004) dan hingga kini menjadi Ketua Umum PDI
Perjuangan[11][12]. Adiknya, Rachmawati Soekarnoputri, pernah memimpin partai politik sendiri dan
aktif dalam dunia politik hingga akhir hayatnya[13]. Sukmawati Soekarnoputri pun mendirikan dan
memimpin Partai Nasional Indonesia (PNI) Marhaenisme, menunjukkan keterlibatan keluarga Sukarno
di berbagai spektrum politik[14]. Sementara Guruh Soekarnoputra, meski awalnya berkarier di bidang
seni, kemudian menjadi anggota DPR RI dari PDI-P pada era Reformasi[15]. Keterlibatan hampir
seluruh putra-putri Sukarno di kancah politik menggambarkan terbentuknya Trah Sukarno sebagai
salah satu dinasti politik pertama Indonesia[2].

Pada masa Orde Lama sendiri, Sukarno belum secara eksplisit mewariskan jabatan politik kepada
keluarganya karena para putra-putrinya masih muda. Strategi politik Sukarno untuk mempertahankan
kekuasaan lebih bertumpu pada karisma pribadi, politik aliansi, dan ideologi. Ia mencetuskan
konsep Nasakom (nasionalisme, agama, komunisme) dan menerapkan Demokrasi Terpimpin sejak
1959, yang memusatkan kendali pemerintahan di tangannya sebagai Presiden seumur hidup. Melalui
mekanisme ini, Sukarno menyingkirkan oposisi efektif dan menggabungkan kekuatan partai-partai
besar di bawah pengaruhnya. Meskipun tidak menunjuk kerabat dalam jabatan pemerintahan tinggi,
Sukarno membangun kultus pribadi yang menempatkan dirinya sebagai “Pemimpin Besar Revolusi”.
Hal ini secara tidak langsung turut melanggengkan pengaruh keluarganya di mata publik. Misalnya,
nama besar “Bung Karno” kemudian sangat melekat pada figur Megawati, sehingga memudahkan
langkah awal Megawati dalam berpolitik pada 1970-an hingga 1980-an sebagai pewaris populer Bung
Karno[2].

Pada akhir Orde Lama (1960-an), pengaruh keluarga Sukarno lebih bersifat simbolis. Istri-istri
Sukarno tidak memegang jabatan politik formal, namun beberapa di antaranya memiliki peran sosial.
Fatmawati Sukarno, selain dikenal sebagai Ibu Negara yang menjahit bendera pusaka, juga terlibat
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan meski tidak dalam struktur pemerintahan. Ratna Sari Dewi
(Naoko Nemoto), istri Sukarno yang berkebangsaan Jepang, pernah mewakili Indonesia dalam
sejumlah kesempatan diplomatik informal menjelang jatuhnya Sukarno[16]. Di tingkat daerah, warisan
aristokrasi tradisional sedikit banyak juga diakomodasi negara. Contoh menonjol adalah Kasultanan
Yogyakarta di mana Sri Sultan Hamengkubuwono IX – seorang tokoh nasional yang berjasa di masa
revolusi – tetap diakui dan menjabat Gubernur DIY seumur hidup. Meskipun mekanisme ini berbeda
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dengan dinasti politik elektoral, ia menunjukkan kesinambungan kekuasaan berbasis keluarga secara
herediter yang diakomodasi dalam sistem kenegaraan modern.

Dampak Dinasti Politik di Orde Lama terhadap Demokrasi

Selama Orde Lama, praktik dinasti politik belum berlangsung terang-terangan melalui suksesi
kekuasaan antar-anggota keluarga dalam pemerintahan. Meski demikian, preseden keterlibatan
keluarga pemimpin sudah mulai terbentuk. Dominasi Sukarno dalam politik (1945–1966)
menimbulkan gejala personal rule yang mengesampingkan kelembagaan demokrasi seperti parlemen
dan pemilu multipartai (terutama setelah 1959). Hal ini berdampak negatif terhadap proses demokrasi
konstitusional. Demokrasi Terpimpin praktis menghapus checks and balances, membuka jalan bagi
potensi penyalahgunaan kekuasaan. Sukarno mengandalkan orang-orang terdekat dan loyalisnya
untuk mendukung kebijakan politik, meskipun tidak selalu kerabat sedarah[17][18]. Dalam jangka
pendek, stabilitas politik sempat terjaga di bawah kharisma Sukarno. Namun, terkonsentrasinya
kekuasaan pada satu figur menimbulkan kerapuhan institusional. Ketika Sukarno tumbang pada 1966,
tidak ada mekanisme suksesi yang teratur – justru militer di bawah Jenderal Soeharto mengambil alih.
Tidak adanya regenerasi kepemimpinan yang sehat menjadi pelajaran penting dari era ini.

Dari sisi sosial dan ekonomi, akhir Orde Lama ditandai kemerosotan ekonomi (hiperinflasi, krisis
pangan) dan gejolak sosial seperti demonstrasi mahasiswa. Meskipun kondisi ini multifaktor,
pengelolaan kekuasaan yang terpusat dan kurang akuntabel turut andil. Praktik nepotisme
langsung di era Sukarno relatif minim dibanding era selanjutnya, tetapi pondasi untuk politik patronase
telah ada. Elit politik cenderung mendapat legitimasi melalui kedekatan dengan Presiden atau menjadi
bagian “keluarga besar revolusi”, alih-alih lewat kompetisi terbuka. Gejala ini mengindikasikan awal
mula favoritisme yang nantinya berkembang menjadi kroniisme pada era berikutnya. Secara
keseluruhan, Orde Lama mewariskan legacy dinasti politik berupa nama besar trah Sukarno yang
kelak dimanfaatkan secara politik di era-era selanjutnya. Munculnya generasi kedua (putra-putri
Sukarno) dalam politik pada dekade berikutnya menunjukkan bahwa pengaruh keluarga proklamator
tetap bertahan, meski Sukarno sendiri jatuh dari kekuasaan.

Era Orde Baru (1966–1998)

Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto memperlihatkan praktik dinasti politik dan
nepotisme yang lebih terstruktur. Pada awalnya, Orde Baru berkuasa dengan dalih mengoreksi
penyimpangan Orde Lama, termasuk menjanjikan pemulihan demokrasi. Namun, seiring berjalannya
waktu, rezim ini berkembang menjadi oligarki terpusat pada keluarga dan kroni Soeharto. Keluarga
Soeharto, dikenal dengan sebutan Keluarga Cendana (merujuk pada nama jalan kediaman Soeharto),
menjadi contoh nyata bagaimana kekuasaan eksekutif yang absolut dimanfaatkan untuk membangun
jejaring kekuasaan keluarga dalam politik dan ekonomi nasional. Di samping itu, Soeharto kerap
menunjuk orang-orang yang memiliki hubungan personal dekat (entourage) dalam jabatan strategis di
pemerintahan maupun militer, suatu bentuk kolusi yang mengikis prinsip meritokrasi.

Soeharto dan Keluarga Cendana: Latar Belakang dan Keluarga

1. M. Soeharto lahir dari keluarga petani Jawa biasa dan meniti karier sebagai perwira militer.
Setelah berhasil menggalang dukungan militer dan politik untuk naik takhta pada 1966, Soeharto
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perlahan mengonsolidasikan kekuasaan penuh. Meskipun Soeharto bukan berasal dari trah
aristokrat atau politikus sebelumnya, ia membangun dinasti politik baru dari nol melalui
jabatan presiden yang dipegangnya selama 32 tahun. Soeharto menikah dengan Siti Hartinah
(Ibu Tien), yang berasal dari keluarga keraton Mangkunegaran Solo, sehingga mempererat
legitimasi kulturalnya. Keluarga inti Soeharto memiliki enam anak: Siti Hardiyanti Rukmana
(Tutut), Siti Hediati Hariyadi (Titiek), Siti Hutami Endang Adiningsih (Mamiek), Sigit
Harjojudanto, Bambang Trihatmodjo, dan Hutomo Mandala Putra (Tommy). Selama Orde
Baru, anak-anak Soeharto ini beserta ipar dan kerabat diperkenankan membangun imperium
bisnis raksasa, sering kali mendapatkan monopoli atau konsesi yang difasilitasi negara. Ini adalah
bentuk lain dari dinasti politik – meskipun tak semua duduk di kursi pemerintahan, mereka
memiliki pengaruh ekonomi dan politik luar biasa berkat kedekatan dengan pusat kekuasaan.

Strategi Nepotisme dan Penguasaan Jabatan

Strategi politik Soeharto dalam membangun dan mempertahankan kekuasaan melibatkan penciptaan
jaringan patronase yang menggabungkan keluarga, kroni bisnis, birokrat loyalis, dan militer. Sejak
awal 1970-an, Soeharto mengukuhkan kekuasaannya melalui dominasi Partai Golkar dan dwifungsi
ABRI. Dalam konteks dinasti politik, Soeharto mulai melibatkan keluarga dekatnya secara langsung
pada era 1990-an. Langkah kontroversial terjadi ketika Soeharto mengangkat putrinya Siti Hardiyanti
Rukmana (Tutut) menjadi anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) sekitar 1997, dan tak
lama kemudian menunjuk Tutut sebagai Menteri Sosial ke-23 dalam kabinetnya[5]. Pengangkatan
anak presiden sebagai menteri oleh ayahnya sendiri ini menuai kritik tajam karena dianggap
puncak nepotisme Orde Baru[19]. Kebijakan tersebut memperkuat tuntutan reformasi dari masyarakat
dan mahasiswa, yang muak dengan praktik KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) di lingkar kekuasaan
Soeharto. Selain Tutut, Soeharto juga mendorong keterlibatan ipar dan besannya dalam politik: contoh
terkenal adalah menantunya Prabowo Subianto (suami Titiek) yang meniti karier militer dengan cepat
hingga memimpin Kostrad pada 1998, meski kemudian perannya justru turut mencoreng akhir rezim
akibat dugaan pelanggaran HAM.

Selain jabatan formal, keluarga Cendana menguasai sektor ekonomi strategis yang menopang
kekuasaan politik. Tommy Soeharto misalnya diberi hak monopoli perdagangan cengkeh nasional
melalui Badan Penyangga dan Pemasaran Cengkeh (BPPC) pada 1990-an, yang membuatnya
diuntungkan secara finansial besar-besaran. Bambang Trihatmodjo menguasai bisnis penyiaran (TV
swasta) dan proyek-proyek besar seperti pembangunan taman mini, sementara Tutut terlibat dalam
bisnis jalan tol dan media. Kekayaan keluarga ini bertambah bersamaan dengan mengguritanya kolusi
antara pemerintah dan perusahaan milik keluarga. Jaringan kroni juga dibentuk: rekan dekat Soeharto
seperti Liem Sioe Liong (Sudono Salim), Bob Hasan, dan Probosutedjo (adik tiri Soeharto) mendapat
kemudahan usaha dan sering kali bertindak sebagai proxy bagi kepentingan keluarga penguasa.
Walau para kroni ini bukan keluarga sedarah, mereka bagian dari dinasti kekuasaan Orde Baru karena
hubungannya yang istimewa dengan Presiden.

Di jajaran pemerintahan dan politik lokal, Soeharto sering menempatkan orang-orang
kepercayaannya sebagai kepala daerah dan pejabat penting[17]. Pada masa Orde Baru, kepala
daerah (gubernur, bupati) ditunjuk dengan persetujuan pusat. Soeharto memanfaatkan sistem ini untuk
menunjuk sejumlah kerabat jauh atau kerabat melalui perkawinan, serta kawan seperjuangan, ke
jabatan daerah. Misalnya, ada analisis bahwa banyak gubernur era 1980-90an berasal dari kalangan
militer dan birokrat dekat Cendana, meski tidak selalu hubungan keluarga langsung. Pola patronase ini
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membuat mekanisme suksesi kepemimpinan di daerah pun sarat nepotisme terselubung, karena
yang dipilih cenderung mereka yang loyal secara pribadi.

Posisi-Posisi Kunci yang Dikuasai Keluarga Soeharto

Menjelang akhir Orde Baru, beberapa posisi politik dan organisasi penting dikuasai keluarga
Soeharto atau orang dekatnya, antara lain:

Siti Hardiyanti Rukmana (Tutut) – Anggota MPR dan Menteri Sosial (1998) yang ditunjuk
langsung oleh Soeharto[5]. Ia juga sempat memimpin organisasi massa seperti DPP HKTI
(Himpunan Kerukunan Tani Indonesia).
Siti Hediati Hariyadi (Titiek) – Walau tidak menjabat dalam kabinet Orde Baru, Titiek aktif di
organisasi sayap Golkar dan selepas 1998 menjadi anggota DPR RI dari Partai Golkar. Titiek dan
suaminya Prabowo membentuk salah satu poros kekuatan di akhir rezim.
Hutomo Mandala Putra (Tommy) – Berperan tidak di pemerintahan melainkan lewat bisnis
strategis (monopoli cengkeh, industri mobil nasional Timor). Sesudah Orde Baru, Tommy sempat
terjun ke politik dengan mendirikan Partai Berkarya di era Reformasi, upaya yang dilandasi nama
besar ayahnya.
Siti Hutami Endang (Mamiek) dan Bambang Trihatmodjo – Keduanya lebih banyak di sektor
swasta. Bambang mendirikan stasiun televisi RCTI/TPI dan memegang berbagai proyek
pemerintah sebagai kontraktor, yang menunjukkan kolusi kekuasaan-ekonomi.
Ibu Tien Soeharto – Meskipun tidak menjabat posisi politik formal, selaku Ibu Negara ia
memimpin banyak yayasan (misalnya Yayasan Harapan Kita) yang mengelola dana besar untuk
proyek sosial-budaya. Posisi ini memperkuat pengaruh keluarga karena yayasan-yayasan itu
didukung APBN dan donasi wajib BUMN, sering kali tanpa akuntabilitas transparan.

Selain keluarga inti, lingkar keluarga besar (ipar, besan) pun mendapat tempat. Sudwikatmono
(sepupu Soeharto) dan Probosutedjo (adik tiri Soeharto) masing-masing memimpin perusahaan besar
dan memiliki akses khusus ke proyek pemerintah. Baharuddin Lopa (besan Soeharto) pernah menjadi
Duta Besar; Habibie (teknokrat dekat, kemudian wakil presiden) memasukkan pula anggota
keluarganya dalam perusahaan IPTN dll., meskipun Habibie bukan kerabat sedarah Soeharto.

Pengaruh Sosial, Ekonomi, dan Politik Dinasti Orde Baru terhadap Demokrasi

Dinasti politik Orde Baru di bawah Soeharto membawa dampak mendalam terhadap kehidupan
berbangsa, terutama melembaganya praktik KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme). Dominasi keluarga
dan kroni Soeharto menciptakan oligarki ekonomi-politik yang merugikan demokrasi dan
menyimpangkan tata kelola pemerintahan[20][21]. Berikut beberapa dampak utama yang dapat
diuraikan:

Pembajakan Institusi Demokrasi: Meskipun Indonesia di era Orde Baru mengadakan pemilu
setiap 5 tahun, kontestasinya semu karena Golkar selalu dimenangkan dengan rekayasa, dan
parlemen serta MPR hanya menjadi stempel kekuasaan. Dominasi tunggal Soeharto, dengan
dukungan militer dan birokrasi yang setia padanya, menghilangkan checks and balances. Partai
oposisi dikebiri, kebebasan pers dibatasi, dan rakyat tidak punya pilihan kepemimpinan alternatif.
Dinasti politik Soeharto memperparah keadaan ini dengan menjadikan loyalisme keluarga di
atas kepentingan publik. Kebijakan cenderung diambil untuk mengamankan kekuasaan
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keluarga dan kroni, bukan aspirasi rakyat.
Korupsi dan Kolusi Merajalela: Keterkaitan dinasti politik dengan korupsi tampak jelas.
Menurut catatan Indonesia Corruption Watch (ICW), kuatnya politik dinasti biasanya berkorelasi
dengan maraknya kasus korupsi di wilayah kekuasaan tersebut[21][22]. Di masa Orde Baru,
proyek-proyek ekonomi besar acap kali disertai praktek kickback untuk keluarga Cendana.
Misalnya, kasus korupsi Pertamina di era 1970-an melibatkan elite yang dekat dengan keluarga
presiden. Demikian pula, skandal ALKES (alat kesehatan) di era BKKBN dikaitkan dengan
Yayasan milik Tutut. Keluarga Cendana menikmati impunitas hukum sepanjang Orde Baru,
sehingga rule of law tumpul bila menyangkut mereka. Dampaknya terhadap demokrasi sangat
buruk: kepercayaan publik menurun dan muncul cynicism bahwa politik hanya alat
memperkaya keluarga penguasa.
Ketimpangan Sosial-Ekonomi: Akumulasi kekayaan pada segelintir keluarga dan kroni selama
Orde Baru menciptakan ketimpangan. Sektor-sektor kunci ekonomi (perkebunan, kehutanan,
perbankan, telekomunikasi) dikuasai oleh jaringan Cendana. Sementara itu, rakyat banyak
menghadapi kemiskinan struktural. Ketimpangan ini memperlebar jarak antara rakyat dan elite,
mengikis ikatan sosial, serta menimbulkan kecemburuan sosial yang akhirnya memicu
kemarahan rakyat pada 1998. Praktik nepotisme juga mematikan peluang ekonomi bagi yang
bukan kroni, sehingga mobilitas sosial terhambat.
Kemandekan Kaderisasi Politik: Karena preferensi jabatan diberikan berdasar kedekatan
personal atau hubungan keluarga, proses kaderisasi pemimpin yang kompeten nyaris mandek.
Banyak potensi pemimpin di militer, birokrasi, maupun sipil tersingkir atau sengaja
dikesampingkan bila dianggap tidak loyal pribadi. Akibatnya, ketika Soeharto jatuh, terjadi
kekosongan figur kuat yang disegani rakyat. Transisi Reformasi pun sempat gamang karena
puluhan tahun lamanya personalisasi kekuasaan menggerus kemampuan institusional untuk
regenerasi.

Menuju akhir Orde Baru, kondisi ekonomi yang terkena krisis moneter 1997–1998 menjadi katalis
bersatunya gerakan pro-demokrasi. Dinasti politik Soeharto menjadi target kritik utama gerakan
Reformasi 1998, dengan salah satu tuntutan utamanya adalah pemberantasan KKN[23][6]. Jatuhnya
Soeharto menandai berakhirnya Orde Baru, namun bukan berarti lenyapnya politik dinasti di Indonesia.
Warisan Orde Baru justru menyediakan contoh ekstrem bagaimana politik dinasti dapat merusak
sendi-sendi demokrasi: kekuasaan terkonsentrasi, korupsi sistemik, kompetisi politik tidak fair, dan
kebijakan publik tersubordinasi oleh kepentingan keluarga penguasa. Trauma nasional terhadap KKN
Orde Baru inilah yang kemudian mendorong agenda reformasi untuk demokratisasi dan pemerintahan
bersih, meskipun pelaksanaannya di era berikutnya menghadapi tantangan tersendiri.

Era Reformasi (1998–sekarang)

Era Reformasi yang dimulai sejak lengsernya Soeharto pada 1998 membawa harapan akan demokrasi
yang lebih terbuka dan egaliter. Konstitusi direvisi untuk membatasi masa jabatan presiden, pemilu
multipartai yang bebas diselenggarakan, dan otonomi daerah diberlakukan. Ironisnya, di tengah proses
demokratisasi ini, fenomena dinasti politik justru tumbuh subur dalam berbagai bentuk baru. Tidak
hanya di tingkat nasional, dinasti politik merambah tingkat daerah seiring pemilihan kepala daerah
langsung sejak 2005. Beberapa keluarga elite melanjutkan dominasinya, sementara dinasti-dinasti
politik baru bermunculan seiring munculnya tokoh-tokoh daerah yang kuat (local strongmen). Bagian ini
membahas dua ranah: dinasti politik nasional pasca-Reformasi, serta dinasti politik lokal yang
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marak muncul di berbagai provinsi dan kabupaten/kota.

Dinasti Politik di Tingkat Nasional Pasca-Reformasi

Pada tingkat nasional, pola yang terlihat adalah munculnya kembali keluarga-keluarga yang memiliki
modal historis politik (misalnya keluarga proklamator), serta pembentukan dinasti oleh tokoh
Reformasi itu sendiri. Beberapa contoh penting antara lain:

Trah Sukarno (Generasi Kedua dan Ketiga): Setelah era Soeharto, keluarga Sukarno kembali
menonjol. Megawati Soekarnoputri, putri Sukarno, mendirikan Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) dan berhasil menjadi Presiden RI kelima (2001–2004)[24]. Di bawah
kepemimpinannya, PDI-P menjadi salah satu partai terbesar. Megawati secara aktif
mempromosikan kaderisasi dalam partai, namun posisi strategis kerap dipegang keluarga:
putrinya Puan Maharani meniti karier hingga menjadi Menteri Koordinator (2014–2019) dan kini
Ketua DPR RI (2019–sekarang), suatu posisi puncak legislatif yang menjadikannya salah satu
politisi paling berpengaruh di Indonesia. Puan adalah generasi ketiga Trah Sukarno. Putra
Megawati yang lain, Prananda Prabowo, menjabat Ketua DPP PDI-P di bidang penting (Ideologi
dan kaderisasi), meski lebih bekerja di balik layar. Adik-adik Megawati juga berpolitik melalui
partai lain: misalnya almarhumah Rachmawati dulu mendirikan Partai Pelopor dan sempat
bergabung di Gerindra, Sukmawati mendirikan PNI Marhaenisme[14], dan Guruh beberapa kali
menjadi anggota DPR dari PDI-P[15]. Keluarga besar ini mempertahankan aura “trah Bung Karno
” yang masih dihormati oleh sebagian rakyat, sehingga meski tidak ada aturan legal, pengaruh
nama besar menjadi modal politik turun-temurun[25]. Dinasti Sukarno ini unik karena lintas era:
mulai Orde Lama hingga Reformasi tetap relevan.
Keluarga Abdurrahman Wahid (Gus Dur): Presiden ke-4 KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
juga melibatkan keluarga besarnya dalam kiprah politik. Gus Dur berasal dari keluarga pendiri
Nahdlatul Ulama (NU) – kakeknya Hasyim Asy’ari dan ayahnya Wahid Hasyim adalah tokoh
besar. Dinasti politik Gus Dur terlihat dari adik-adiknya dan anak-anaknya. Adiknya,
Salahuddin Wahid (Gus Solah), pernah menjadi Wakil Ketua Komnas HAM dan pengasuh
pesantren, serta berpengaruh dalam politik moral. Putri Gus Dur, Yenny Wahid, aktif sebagai
tokoh politik dan sosial: ia pernah memimpin ormas pendukung Gus Dur (Gusdurian Network)
dan terlibat di Partai PKB maupun Partai NasDem. Adik perempuan Gus Dur, Lily Wahid, sempat
menjadi anggota DPR RI periode 2009–2014. Keluarga Wahid menunjukkan pola pewarisan
pengaruh politik berbasis jaringan kultural (NU) dikombinasikan dengan partai. Meski Gus Dur
hanya sebentar menjadi presiden, warisan sosialnya kuat dan keluarganya terus menjadi opinion
leader dalam lanskap politik, meskipun tidak selalu memegang jabatan formal tinggi[26].
Dinasti Yudhoyono: Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), Presiden ke-6 RI (2004–2014),
secara eksplisit membangun suatu dinasti politik baru. SBY mendirikan Partai Demokrat dan
menjadikannya kendaraan politik keluarga. Istrinya (almh. Ani Yudhoyono) bukan pejabat publik,
tetapi berasal dari keluarga Sarwo Edhie Wibowo – seorang jenderal Orde Baru – sehingga
menghubungkan dua trah berpengaruh (Yudhoyono dan Sarwo Edhie). Edhie Baskoro
Yudhoyono (Ibas), putra bungsu SBY, menjabat sebagai anggota DPR RI beberapa periode
mewakili Partai Demokrat. Putra sulung SBY, Agus Harimurti Yudhoyono (AHY), setelah karier
militer, terjun ke politik dan kini menjabat Ketua Umum Partai Demokrat (sejak 2020). AHY
pernah dicalonkan dalam Pilkada DKI Jakarta 2017 hanya tiga tahun setelah SBY lengser, yang
memicu kritik praktik dinasti[27]. Pengaruh SBY yang masih kuat kala itu (meski tidak lagi
presiden) dianggap memuluskan jalan AHY memperoleh tiket pencalonan tanpa pengalaman
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politik memadai – ini contoh regenerasi kekuasaan dalam keluarga secara cepat. Pengamat
politik, Ray Rangkuti, menyebut bahwa majunya AHY pada 2017 termasuk kategori dinasti politik
karena jeda kekuasaan SBY ke pencalonan AHY hanya tiga tahun, sehingga pengaruh sang
ayah masih dominan dalam menopang karier anaknya[27][28]. Kini Partai Demokrat praktis
menjadi partai keluarga Yudhoyono, dengan AHY sebagai pimpinan dan SBY sebagai Ketua
Majelis Tinggi partai yang tetap menentukan arah partai. Ini menunjukkan mekanisme dinasti
partai, di mana partai politik dipimpin dan diwariskan dalam satu keluarga[2]. Keluarga SBY juga
terhubung dengan keluarga lain: besan SBY (Hatta Rajasa, mantan Menteri) berkoalisi politik,
memperluas jejaring dinasti ke level hubungan perkawinan antarkeluarga elit.
Joko Widodo (Jokowi) dan Keluarga: Presiden ke-7 RI Jokowi awalnya bukan dari keluarga
politik, melainkan pengusaha mebel sederhana dari Solo. Namun di periode kedua
kepresidenannya, muncul indikasi pembentukan dinasti politik baru. Putra sulungnya, Gibran
Rakabuming Raka, memenangkan Pilkada 2020 menjadi Wali Kota Surakarta (Solo) yang
kemudian menjadi Wakil Presiden bersama Prabodo. Menantunya (suami dari putri Jokowi),
Bobby Nasution, di tahun yang sama terpilih sebagai Wali Kota Medan kemudian menjadi
Gubernur Sumatera Utara. Dengan demikian, dua kota berbeda dipimpin oleh anggota keluarga
inti presiden secara hampir bersamaan. Belum selesai di situ, pada 2023 Gibran (yang masih
berstatus Wali Kota Solo) dicalonkan menjadi Calon Wakil Presiden mendampingi Prabowo
Subianto dalam Pemilu 2024. Pencalonan ini kontroversial karena usia Gibran yang belum
genap 40 tahun tidak memenuhi syarat minimum konstitusional, namun Mahkamah Konstitusi
(MK) membuat penafsiran baru yang memperbolehkannya. Keputusan MK tersebut juga disorot
tajam karena Ketua MK saat itu, Anwar Usman, merupakan paman dari Gibran (ipar Jokowi)
. Walhasil, publik mengkritik adanya konflik kepentingan keluarga dalam putusan tersebut[29][4].
Kasus Gibran ini memunculkan perdebatan bahwa Jokowi sedang membangun dinasti politik
baru, melanjutkan pengaruh kekuasaannya melalui putra dan anggota keluarga. Beberapa
pengamat bahkan menyebut keterlibatan Ketua MK (paman Gibran) meloloskan pencalonan
tersebut sebagai bentuk nepotisme terang-terangan yang mencederai semangat demokrasi[29].
Selain Gibran dan Bobby, putra bungsu Jokowi, Kaesang Pangarep, pada 2023 masuk ke politik
dengan menjadi Ketua Umum Partai Solidaritas Indonesia (PSI). Walau PSI adalah partai kecil,
langkah Kaesang ini semakin mengukuhkan keberadaan keluarga Jokowi di panggung politik
nasional. Dengan Jokowi masih menjabat Presiden hingga 2024, keterlibatan anak-anaknya
dalam jabatan publik menimbulkan kekhawatiran bahwa dinasti kekuasaan baru tengah
dibentuk, memanfaatkan popularitas dan jaringan kekuasaan sang ayah.
Keluarga Lain dan Jejaring Elite: Selain contoh di atas, ada beberapa keluarga elite lain di
tingkat pusat. Prabowo Subianto, misalnya, bagian dari dinasti politik kompleks: dia putra
Sumitro Djojohadikusumo (mantan Menteri di era Sukarno), dan pernah menjadi menantu
Soeharto (menikah dengan Titiek Soeharto). Kini Prabowo menjabat Menteri Pertahanan dan
Ketua Partai Gerindra, sementara keponakannya Rahayu Saraswati pernah menjadi calon wakil
wali kota Tangerang Selatan. Keluarga Hatta Rajasa (besan SBY) memiliki anak yang pernah
jadi anggota DPR. Jusuf Kalla, mantan Wakil Presiden, juga punya kerabat di politik: misalnya
keponakannya Ridwan Kamil (Gubernur Jawa Barat) meski Ridwan Kamil lebih dianggap
berprestasi sendiri ketimbang karena hubungan keluarga. Jaringan antar-keluarga elit melalui
perkawinan pun memperluas dinasti secara horizontal, membentuk semacam oligarki antar
keluarga.
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Secara keseluruhan, di tingkat nasional dinasti politik pasca-Reformasi ditandai oleh kombinasi
keluarga legacy (Sukarno, Wahid) dan keluarga baru (Yudhoyono, Jokowi, dsb.). Kendati aturan
demokrasi telah diperbaiki (misal presiden tak bisa lebih dari 2 periode), para tokoh tersebut
menemukan celah melanjutkan pengaruh dengan mendorong anggota keluarga ke tampuk politik.
Hal ini mengundang debat mengenai etika politik dan kesehatan demokrasi. Sebagian berargumen
bahwa selama keluarga itu maju melalui pemilu sah, maka tidak masalah. Namun banyak pula yang
khawatir kompetisi politik menjadi tidak adil karena terdistorsi politik kekerabatan.

Dinasti Politik di Tingkat Daerah Pasca-Reformasi

Setelah otonomi daerah dan pilkada langsung diterapkan, daerah menjadi ladang subur bagi
tumbuhnya dinasti politik lokal. Kepala daerah yang terpilih secara demokratis kadang kemudian
berusaha mewariskan jabatannya kepada istri, anak, saudara, atau kerabat lainnya ketika masa
jabatannya habis atau terhalang aturan periode. Fenomena ini tersebar luas hampir di seluruh
Indonesia. Penelitian dan penelusuran Indonesia Corruption Watch (ICW) menunjukkan bahwa
menjelang Pilkada 2024, 33 dari 37 provinsi di Indonesia terindikasi kuat memiliki calon kepala daerah
yang terafiliasi dinasti politik[30]. ICW mencatat setidaknya ada 54 dinasti politik di tingkat lokal
maupun nasional yang terpetakan, dan di banyak wilayah tersebut ditemukan kasus korupsi melibatkan
pejabat dinasti tersebut[21]. Artinya, gejala dinasti politik lokal bukan kasus tersendiri, melainkan sudah
menjadi pola umum dalam politik elektoral Indonesia era Reformasi.

Beberapa contoh menonjol dinasti politik daerah antara lain:

Dinasti Chasan Sochib – Banten: Provinsi Banten dikenal memiliki dinasti politik kuat yang
dipimpin keluarga almarhum H. Chasan Sochib (seorang pengusaha dan tokoh Golkar setempat
era Orde Baru). Dinasti ini mencapai puncaknya melalui putri Chasan, Ratu Atut Chosiyah, yang
menjabat Gubernur Banten dua periode (2007–2014)[31]. Keluarga besar ini menempatkan
anggota di berbagai posisi strategis Banten: Ratu Tatu Chasanah (adik Atut) menjadi Bupati
Serang dua periode[31], Airin Rachmi Diany (menantu) menjabat Wali Kota Tangerang Selatan
dua periode[32], Andika Hazrumy (putra Atut) menjadi anggota DPD RI dan kemudian Wakil
Gubernur Banten[33]. Bahkan cucu dan ipar dalam keluarga ini mengisi kursi DPRD di provinsi
dan kabupaten/kota[34][35]. Total tercatat sedikitnya 12 anggota keluarga Ratu Atut menduduki
jabatan publik di Banten secara serentak[36]. Dinasti Banten ini begitu dominan hingga pernah
dijuluki “Atutisme” oleh media. Namun, sepak terjang mereka diwarnai skandal: Ratu Atut sendiri
tersandung kasus korupsi pengadaan alat kesehatan dan suap pilkada, dihukum penjara.
Adiknya Tubagus Chaeri Wardana (Wawan) juga dihukum atas korupsi. Kasus Banten ini
menunjukkan dinasti politik lokal dapat menciptakan kerajaan korupsi keluarga, merugikan
pelayanan publik dan mencederai demokrasi lokal[36].
Dinasti Syaukani – Kutai Kartanegara (Kaltim): Di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan
Timur, almarhum Syaukani Hasan Rais menjabat bupati selama beberapa periode awal 2000-an
dan dikenal membangun dinasti di sana. Putrinya, Rita Widyasari, kemudian meneruskan
menjadi Bupati Kutai Kartanegara (2010–2015). Baik Syaukani maupun Rita sama-sama
tersandung kasus korupsi yang berbeda dan dihukum penjara[37]. Ini contoh dinasti ayah-anak di
level kabupaten, yang menunjukkan pola pewarisan kekuasaan eksekutif daerah ke generasi
berikutnya.
Dinasti Klaten (Jawa Tengah): Kabupaten Klaten pernah dihebohkan oleh pasangan suami-istri
Haryanto Wibowo dan Sri Hartini. Haryanto menjabat Bupati Klaten, lalu pada periode
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berikutnya istrinya Sri Hartini maju dan terpilih menjadi Bupati (2016). Keduanya kemudian
tertangkap dalam kasus suap promosi jabatan PNS di Klaten dan menjadi terpidana korupsi[22].
Ini menggarisbawahi kecenderungan penyalahgunaan jabatan dalam dinasti politik untuk
keuntungan pribadi dan keluarga.
Dinasti Yasin Limpo – Sulawesi Selatan: Provinsi Sulsel memiliki salah satu contoh paling luas
dari dinasti politik keluarga. Pendiri dinasti ini adalah (Alm.) H. M. Yasin Limpo, tokoh pejuang
’45 dan eks Bupati yang juga pendiri Golkar Sulsel[38]. Ia dan istrinya Nurhayati (anggota DPR di
era Orde Baru hingga pasca-Reformasi) mewariskan pengaruh politik kepada anak-anak mereka
[39]. Syahrul Yasin Limpo (SYL), putra Yasin Limpo, menjabat Bupati Gowa, lalu dua periode
Gubernur Sulawesi Selatan (2008–2018), dan kemudian Menteri Pertanian (2019–2023)[40].
Saudara-saudaranya semua terlibat politik: Ichsan Yasin Limpo (adik) pernah anggota DPR RI
dan Bupati Gowa[41]; Dewie Yasin Limpo (adik) anggota DPR RI 2014–2019[42]; Tenri Olle YL
(kakak) Ketua DPRD Gowa dan DPRD Sulsel[43]; Tenri Angka YL (adik) anggota DPRD
Makassar[44]; Haris YL (adik) pernah di DPRD Makassar[45]; Irman YL (adik bungsu) menjadi
Bupati (Plt) Luwu[46]. Generasi ketiga keluarga ini pun meneruskan: putri SYL, Indira Chunda
Thita, jadi anggota DPRD; putra Ichsan, Adnan Purichta Ichsan, menjabat Bupati Gowa
(2015–sekarang)[47]. Bahkan menantu keluarga ini mencoba Pilkada di Palu[48]. Dinasti Yasin
Limpo menguasai berbagai level jabatan legislatif maupun eksekutif di Sulsel secara simultan.
Baru-baru ini beberapa anggota dinasti ini tersandung kasus: SYL sendiri didakwa kasus korupsi
di Kementan (2023)[49][50], dan adiknya Dewie YL sebelumnya tertangkap KPK (2015). Dinasti
Sulsel ini memperlihatkan bagaimana modal sosial (jaringan Partai Golkar dan basis massa)
plus modal ekonomi digunakan keluarga besar untuk mempertahankan dominasi politik regional
selama puluhan tahun.
Dinasti Politik Lainnya: Hampir setiap daerah punya cerita serupa. Di Provinsi Sumatera Utara,
mantan Gubernur Syamsul Arifin berusaha mendorong kerabat maju di pilkada. Di Sumatera
Barat yang kultur politiknya egaliter, relatif minim dinasti, namun di Riau ada upaya keluarga
mantan gubernur Annas Maamun. Provinsi Lampung pernah dipimpin Gubernur Sjachroedin
ZP lalu digantikan putranya Ridho Ficardo (2014–2019). Di Pulau Jawa, beberapa kabupaten
seperti Indramayu dikuasai keluarga mantan bupati Irianto MS Syafiuddin (Yance) dan istrinya
Anna Sophanah (saling bergantian menjabat). Kota Kediri pernah dipimpin Wali Kota Samsul
Ashar lalu digantikan istri (Abdillah – Maschut family). Provinsi Jawa Barat sempat memiliki
dinasti Rustriningsih di Kebumen, dan Provinsi Maluku Utara menyaksikan persaingan dua
dinasti (keluarga Abdul Gani Kasuba vs Ahmad Hidayat Mus) dalam Pilgub 2018[51][52].
Bahkan di Aceh yang bercorak khusus, muncul dinasti politik lokal seperti keluarga Irwandi
Yusuf (eks Gubernur) yang istri dan koleganya mencalonkan diri di pemilihan berikutnya.

ICW mencatat pola hubungan kekerabatan dalam pencalonan kepala daerah sangat beragam: paling
banyak hubungan orang tua-anak (70 kasus), disusul suami-istri (39 kasus), kemudian adik-kakak,
paman-keponakan, hingga mertua-menantu[8]. Data ini menunjukkan banyak petahana berupaya
mewariskan jabatan kepada istri atau anaknya di daerah masing-masing. Celah hukum sempat
diupayakan ditutup melalui UU Pilkada 2015 yang melarang keluarga petahana maju di daerah
kekuasaannya sebelum jeda 1 periode, namun pasal ini kemudian dibatalkan oleh Mahkamah
Konstitusi dengan alasan melanggar hak politik warga negara. Akibatnya secara legal formal, tidak ada
larangan politik dinasti selama calon tersebut dipilih rakyat. Banyak kepala daerah akhirnya
memanfaatkan popularitas dan mesin politiknya untuk mempromosikan kerabat sebagai penerus.
Terkadang, fenomena calon tunggal (kotak kosong) di Pilkada – yang meningkat jumlahnya – berkaitan
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dengan kuatnya dinasti lokal sehingga tak ada penantang sebanding[53].

Dampak Dinasti Politik Era Reformasi terhadap Demokrasi

Maraknya politik dinasti di era Reformasi membawa dampak kompleks bagi demokrasi Indonesia. Di
satu sisi, para pendukung dalih bahwa selama tetap melalui pemilu rakyat, dinasti politik adalah bagian
dari proses demokrasi (karena rakyat berhak memilih siapa saja, termasuk kerabat pejabat). Namun,
studi dan pengalaman empiris di Indonesia menunjukkan banyak dampak negatif:

Kemunduran Kualitas Demokrasi Lokal: Dominasi keluarga tertentu dalam kontestasi Pilkada
mengurangi kompetisi sehat. Calon-calon independen atau dari luar dinasti kerap kalah bersaing
karena kalah dalam hal modal finansial, jaringan birokrasi, dan popularitas nama keluarga.
Akibatnya, proses rekrutmen pemimpin lokal tidak sepenuhnya meritokratis. Kehadiran calon
tunggal melawan kotak kosong di beberapa daerah yang dikuasai dinasti adalah sinyal
kemunduran demokrasi, karena esensi kompetisi hilang[53]. Partisipasi politik yang
seharusnya terbuka menjadi tersumbat, hanya berputar di lingkungan keluarga elit.
Korelasi dengan Korupsi dan KKN: Seperti diungkap ICW, terdapat korelasi kuat antara
keberadaan dinasti politik dengan maraknya korupsi di wilayah tersebut[21][22]. Hal ini dapat
dimengerti karena kontrol kekuasaan yang monopolis dalam satu keluarga cenderung
melemahkan fungsi check and balance lokal. Pejabat dari keluarga sama saling melindungi,
birokrat enggan mengawasi secara independen karena merasa patronnya sama. Misalnya, di
Banten pada masa Ratu Atut, APBD diduga banyak mengalir ke perusahaan keluarga. Di Klaten,
jual-beli jabatan terjadi karena ingin memupuk pundi keluarga sebelum tongkat estafet
diserahkan. Monopoli kekuasaan keluarga membuka celah penyimpangan karena
mekanisme pengawasan melemah dan accountability berkurang[54]. Akhirnya, publik dirugikan
oleh korupsi kebijakan maupun anggaran, sementara dinasti semakin kaya atau kuat. Ini jelas
menyalahi prinsip demokrasi yang menjunjung good governance.
Pengabaian Kompetensi dan Kaderisasi: Politik dinasti pada hakikatnya mengabaikan prinsip
kompetensi individu. Keputusan partai mengusung calon kadang hanya karena ia anak atau
istri tokoh populer, bukan karena prestasi[55]. Proses kaderisasi internal partai tercederai – kader
yang telah berjuang lama bisa tersisih oleh “anak bapak/bunda” yang mungkin baru bergabung
tapi langsung dicalonkan. Fenomena ini menimbulkan demoralisasi kader dan memperlemah
partai sebagai institusi publik[56]. Selain itu, publik bisa mendapatkan pemimpin yang kurang
cakap karena yang diutamakan adalah loyalitas keluarga ketimbang kapabilitas. Dinasti politik
melanggengkan kepemimpinan berbasiskan hak istimewa keluarga, bukan kompetisi ide
dan program, yang pada jangka panjang membuat inovasi dan pembaharuan politik terhambat
[57][58].
Potensi Konflik Kepentingan dan Abuse of Power: Ketika banyak anggota keluarga
memegang jabatan publik berbeda-beda (misal ayah di eksekutif pusat, anak di legislatif,
menantu di eksekutif daerah, dll.), potensi conflict of interest meningkat. Contoh nyata seperti
kasus Gibran Rakabuming yang diloloskan menjadi cawapres oleh putusan MK di mana
pamannya memimpin—ini menimbulkan persepsi kuat abuse of power demi keluarga[29].
Demikian juga ketika pembahasan anggaran di DPR melibatkan legislator yang masih kerabat
pejabat eksekutif pengusul anggaran. Hal-hal semacam ini mengancam integritas kebijakan
publik. Keluarga yang berkuasa cenderung memanfaatkan wewenang untuk melindungi
kepentingan kelompoknya. Akuntabilitas publik menurun karena kritik internal sulit muncul –
bawahan segan mengkritik “anak Bupati” misalnya. Demokrasi menjadi semu karena keputusan
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sudah diatur secara kekeluargaan.
Dinasti Politik vs Kepuasan Publik: Survei menunjukkan munculnya rasa ketidakpuasan dan
ketidakpercayaan sebagian masyarakat terhadap politik ketika dinasti makin merajalela[59].
Publik khawatir negara menjadi “milik keluarga” dan peluang mereka untuk dipimpin figur terbaik
tertutup. Secara sosiologis, hal ini bisa mengurangi partisipasi politik warga (apatisme) atau justru
memicu populisme anti-elit. Keduanya kurang sehat bagi konsolidasi demokrasi.

Meskipun demikian, perlu dicatat ada dinasti politik lokal yang berusaha menunjukkan kinerja baik
untuk mempertahankan dukungan rakyat. Misalnya, keluarga Sjahbrata di Banyuwangi atau Ridruejo
di Kulon Progo (hipotetik). Namun secara umum, penelitian akademis dan laporan investigatif
cenderung melihat sisi negatif dominasi keluarga. Dinasti politik dianggap menghambat sirkulasi elit
yang sehat dan memupuk oligarki baru di era Reformasi[60][61].

Upaya mencegah ekses dinasti politik terus diusulkan, seperti peningkatan transparansi pemilu,
pendidikan pemilih, hingga aturan lebih ketat soal konflik kepentingan. Namun selama basis sosialnya
masih kuat (yakni kecenderungan patronase dalam budaya politik lokal dan tingginya biaya politik
mendorong petahana mengandalkan dinasti), fenomena ini tampaknya akan terus mewarnai politik
Indonesia.

Kesimpulan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dinasti politik telah menjadi bagian tidak terpisahkan
dari dinamika politik Indonesia sejak kemerdekaan hingga era Reformasi, meskipun manifestasinya
berbeda di tiap era.

Pada Orde Lama, dimulai bibit dinasti nasional seperti Trah Sukarno, meski Sukarno sendiri lebih
mengandalkan kharismanya ketimbang menempatkan keluarga dalam jabatan resmi. Namun
warisan simbolik keluarganya kelak berpengaruh besar di masa berikutnya. Orde Lama juga
mempertontonkan gejala personal rule yang melicinkan jalan bagi style politik berbasis loyalitas
pribadi/familial, mengurangi kualitas demokrasi parlementer saat itu.
Pada Orde Baru, di bawah Soeharto, politik dinasti dan nepotisme mencapai puncak melalui
Keluarga Cendana. Keluarga ini secara langsung dan tidak langsung menguasai sendi-sendi
politik dan ekonomi, sehingga melumpuhkan mekanisme demokrasi serta menimbulkan KKN
yang akut[6]. Soeharto menciptakan pola bahwa kekuasaan dapat diwariskan dan dikelola
layaknya urusan keluarga, yang dampaknya negara jatuh ke tangan oligarki keluarga dan kroni.
Jatuhnya Orde Baru membawa pesan bahwa rakyat akhirnya menolak konsentrasi kekuasaan
semacam itu.
Pada Era Reformasi, sistem politik lebih terbuka, tetapi justru memberi ruang bagi replikasi
dinasti politik dalam kerangka demokrasi elektoral. Baik di tingkat pusat maupun daerah,
tokoh-tokoh politik memanfaatkan popularitas dan akses mereka untuk mendorong kerabat
masuk jabatan publik. Dinasti Sukarno berlanjut dan kokoh, dinasti baru seperti keluarga SBY,
keluarga Jokowi mulai mengambil tempat, sementara di daerah banyak kepala daerah
membentuk klan politik sendiri. Dampaknya bervariasi, namun kecenderungannya merugikan
tata kelola demokrasi: kompetisi kurang fair, kebijakan rawan konflik kepentingan, serta
menambah risiko korupsi[54]. Tentu ada beberapa anggota keluarga dinasti yang kompeten dan
berintegritas, tetapi sistem yang memberi hak istimewa karena nama keluarga tetap menyisakan
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problem etis.

Dari perspektif sosial, dinasti politik bisa memperpanjang status quo elit sehingga pembagian
kekuasaan di masyarakat menjadi timpang. Secara ekonomi, bila kekuasaan terkonsentrasi, kebijakan
ekonomi cenderung menguntungkan kelompok sendiri, memperlebar ketimpangan dan menghambat
persaingan usaha sehat. Secara politik, dinasti memperlemah pelembagaan partai dan mengurangi
representasi publik yang sesungguhnya, menjurus pada oligarki.

Sebagai penutup, apakah Indonesia masih layak disebut demokrasi yang sehat ketika politik
kekerabatan merajalela? Pertanyaan ini masih terus relevan. Yang jelas, praktik politik dinasti tetap
menjadi tantangan besar bagi demokrasi Indonesia ke depan. Diperlukan komitmen bersama untuk
memperkuat rule of law, transparansi, dan budaya politik yang menolak nepotisme, agar prinsip
kedaulatan rakyat tidak tergeser oleh arisan kekuasaan keluarga semata[59]. Reformasi politik harus
berkelanjutan, memastikan bahwa jabatan publik adalah amanah rakyat yang diisi oleh putra-putri
terbaik bangsa karena kemampuan dan dedikasinya – bukan semata karena kebetulan lahir di keluarga
yang “benar”.
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